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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of career development and work environment on employee
performance at KSPS BMT Al Fath Ikmi, both partially and simultaneously. The research type
uses a quantitative associative method. The sampling technique employed is a saturated sample
consisting of 52 respondents. Data analysis techniques include instrument testing, classical
assumption testing, simple linear regression, multiple linear regression, correlation
coefficient, and determination coefficient. Hypothesis testing is conducted using the t-test and
F-test. The analysis results show that career development partially affects employee
performance with the simple linear regression equation: Y = 12927 + 0.505X..
The correlation coefficient value is 0.714, indicating a strong relationship, and the coefficient
of determination is 51.0%, meaning that 51.0% of the variation in employee performance is
influenced by career development. This is supported by the t-test where the calculated t-value
is greater than the table value (7.045 > 1.675), and the significance value is less than 0.05
(0.000 < 0.05). The work environment partially has a positive effect on employee performance,
as shown by the simple linear regression equation: Y = 7.593 + 0.460Xz. The correlation
coefficient value is 0.790, indicating a strong relationship, and the coefficient of determination
is 62.4%, meaning that 62.4% of the variation in employee performance is influenced by the
work environment. This is supported by the t-test where the calculated t-value is greater than
the table value (8.923 > 1.675), and the significance value is less than 0.05 (0.000 < 0.05).
The simultaneous effect of career development and work environment on employee
performance is indicated by the multiple linear regression equation: Y = 6.458 + 0.155X: +
0.357X:. The correlation coefficient value is 0.800, indicating a very strong relationship, and
the coefficient of determination is 64.1%, meaning that 64.1% of the variation in employee
performance is influenced by career development and work environment. This is supported by
the F-test where the calculated F-value is greater than the table value (41.724 > 3.18), and the
significance value is less than 0.05 (0.000 < 0.05). Therefore, it is proven that the null
hypothesis (Ho) is rejected, and the alternative hypothesis (H,) is accepted.

Keywords: Career Development, Work Environment, Employee Performance.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Karir dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Kspps Bmt Al Fath Ikmi baik secara parsial maupun
simultan. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik sampling
menggunakan sampel jenuh sebanyak 52 responden. Teknik analisis data menggunakan, uji
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instrumen data, uji asumsi klasik, regresi linear sederhana, regresi linier berganda, koefisien
korelasi, koefisien determinasi. Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis
menunjukan: Pengembangan karir secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 12.927 + 0,505X1. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,714 artinya memiliki tingkat hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 51,0%
artinya kinerja dipengaruhi oleh pengembangan karir sebesar 51,0%. Hal ini dibuktikan dengan
uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.045 > 1.675) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05
(0,000 < 0,05). Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 7.593 + 0.460 X2. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,790 artinya memiliki hubungan kuat dan koefisien determinasi
sebesar 62,4% artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja sebesar 62,4%. Hal ini
dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (8.923 > 1.675) dan diperkuat oleh
nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian pengembangan karir dan lingkungan
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear
berganda Y = 6.458 + 0,155 X1 + 0.357 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,800 artinya
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 64,1% artinya
kinerja dipengaruhi oleh pengembangan karir dan lingkungan kerja sebesar 64,1. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel (41.724 > 3,18)
dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: Pengembangan Karir , Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
1.  Perkembangan

perekonomian global yang semakin pesat
telah  menciptakan persaingan  yang
semakin ketat di berbagai sektor industri.
Kondisi ini menuntut setiap perusahaan
untuk mampu mengembangkan seluruh
potensi yang dimiliki agar tetap bertahan
dan unggul dalam kompetisi. Salah satu
faktor strategis yang memegang peranan
penting adalah pengelolaan sumber daya
manusia (SDM), karena SDM yang
berkualitas akan memberikan kontribusi
optimal bagi pencapaian tujuan perusahaan.
Oleh karena itu, pengembangan potensi
karyawan, penciptaan lingkungan kerja
yang kondusif, dan peningkatan kinerja
karyawan menjadi prioritas utama dalam
strategi pengelolaan perusahaan. Memasuki
era globalisasi yang sering disebut sebagai
“era tanpa batas”, arus mobilitas tenaga
kerja antarnegara semakin terbuka lebar,
ditandai dengan semakin banyaknya tenaga
kerja asing yang memasuki wilayah
Indonesia dengan menawarkan keahlian
dan kompetensi mereka. Tanpa adanya

langkah strategis untuk mengantisipasi dan
mengelola  fenomena  ini,  negara
berkembang seperti Indonesia berisiko
tertinggal, bahkan tidak mampu bersaing
dengan negara-negara maju yang telah
memiliki keunggulan kompetitif. Bagi
perusahaan, kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri karena pengelolaan tenaga kerja
harus dilakukan secara profesional untuk
memastikan daya saing tetap terjaga.

2. Dalam konteks tersebut,
manajemen  sumber daya  manusia
memegang peran yang sangat penting, di
mana salah satu fokus utamanya adalah
memberikan pengembangan karier yang
terarah, menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, serta mendorong kinerja
karyawan yang optimal. Berdasarkan hasil
observasi awal pada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal
wat Tamwil (BMT) Al Fath Ikmi,
ditemukan bahwa program pengembangan
karier di perusahaan dinilai belum
terstruktur secara optimal. Beberapa
karyawan menyatakan masih terbatasnya
pelatihan lanjutan dan belum adanya sistem
promosi jabatan yang transparan dan
konsisten, sehingga berpotensi mengurangi
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motivasi  kerja  dan = menghambat . Juml
peningkatan kompetensi.  Selain itu, Indik | Unsur | ah

. . . A N | ator | Pernya | Kary | Se | Pres | Ti | Pres
lingkungan kerja fisik dan nonfisik belum Penge | taan | awa | tu | enta | da | enta

o

sepenuhnya mendukung produktivitas, di mban | Pada | n | ju | se | k| se
. gan Koper | Kop % | Se| %
mana  ditemukan adanya  kendala Karic | asi | erasi -
komunikasi antarbagian serta keterbatasan r | Simpa | Sim ju
fasilitas kerja yang dapat mempengaruhi (Men | n | pan
kenyamanan dan efektivitas kerja. Dari sisi Tu mt || Pinga ) Ping
. . . ama m am
kinerja karyawan, data pencapaian target lika | Pembi | Pem
menunjukkan bahwa tidak semua indikator 2017) e biay
kinerja dapat terpenuhi secara konsisten, yﬁna Sa;:r
yang disebabkan oleh variasi kemampuan BMT | iah
teknis dan nonteknis di antara karyawan Al | BM
. . Fath | T Al
serta tingkat semangat kerja yang belum ot | Ea
merata. Ikmi
Pengembangan  karier adalah uhan | menda % %
upaya yang dilakukan oleh organisasi untuk Karir iztske?ﬁ
meningkatkan karier pegawainya, terdiri patan
dari manajemen karier, antara lain dalam
merencanakan, melaksanakan dan Ifgﬁeg
mengawasi karier setiap karyawan, dan hal an
itu akan memotivasi mereka untuk bekerja Karier
dengan baik, tidak semua karyawan me;ek
memiliki perencanaan karier yang jelas. Pelatih
Berdasarkan hasil observasi terhadap | an
Pengembangan Karier perusahaan yaitu 2 P}f;i“ Z:;‘f 30 12 ‘:/0 18 ?/0
. . . . () (V]
sebagai berikut ini :Tabel 1.1 perole
Data Pra-Survey Pengembangan Karier h
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan ]i]ef::f
Syariah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) dalam
Al Fath Ikmi menge
Tahun 2025 mllz;?g
Juml :
Indik | Unsur ah Kszrlzr
N | ator | Pernya | Kary | Se | Pres | Ti | Pres Peri]lsa
o | Penge taan awa | tu | enta | da | enta Perla haan
mban | Pada || n | ju | se | k| se 3| kuan | telah | 30 |17 | 57 | 13| 43
gan Koper | Kop % | Se | % yang adil % v
Karie asi erasi tu adil memb
! Simpa | Sim. i dalam | eri kan
(Ll n pan berka | kesem
urut Pinja Pinj rier pat an
Tama m am an
lika | Pembi | Pem zami
2017) | ayaan | biay ada
Syaria | aan sre):mu a
h Syar karya
BMT | iah wan
Al BM dalam
Fath | T Al berkar
Ikmi | Fath ier
Seti Tkmi Peluan
Ke 1ap 4 | Infor g 30 |25 83 | 5| 17
arya masi | karier % %
1 | Kebut wan 30 16 | 53 14 | 47 Karic -
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Ti
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Se

Jju
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se
%
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a

5 | Prom
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Perusa
haan
selalu
memb
uka
peluan
g
dalam
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si
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n
karya
wan
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11
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%
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%

6 | Mutas

Perusa
haan
melalu
kan
mutasi
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karya
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dapat
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n
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g
karier
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a

30

10
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%
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%

7 | Penge
mban
gan
tenag

Perusa
haan
selalu
memb
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30

40
%

60
%

Juml
Indik | Unsur ah
N | ator | Pernya | Kary | Se | Pres | Ti | Pres
Penge taan awa | tu | enta | da | enta

o

mban | Pada n ju se k se
gan Koper | Kop % | Se| %
Karie asi erasi tu
r Simpa | Sim ju
(Men n pan
urut Pinja | Pinj
Tama m am

lika Pembi | Pem
2017) | ayaan | biay
Syaria | aan

h Syar

BMT iah
Al BM
Fath | T Al
Tkmi Fath
Tkmi

kerja | kepad
a
semua
karya
wan
dalam
menge
mbang
kan
karier

(Sumber data
Ikmi,2025)

Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai
hasil observasi pada variabel
Pengembangan Karier di Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul
Maal wat Tamwil (BMT) Al Fath Ikmi,
dapat dijelaskan bahwa pada indikator
Kebutuhan Karir, sebanyak 16%
karyawan menyatakan setuju bahwa
perusahaan memberikan kesempatan dalam
pengembangan karier, sedangkan 14%
menyatakan tidak setuju. Pada indikator
Pelatihan, 12% karyawan merasa pelatihan
yang  diberikan  bermanfaat = dalam
mengembangkan karier, sementara 18%
lainnya  menyatakan  tidak  setuju.
Selanjutnya, indikator Perlakuan yang
Adil dalam Berkarier menunjukkan
bahwa 17% karyawan setuju perusahaan
telah memberikan kesempatan yang sama
dalam pengembangan karier bagi seluruh
karyawan, sedangkan 13% tidak setuju.
Indikator Informasi Karier mendapatkan
persentase setuju tertinggi yaitu 25%, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
karyawan merasa informasi terkait karier

Kspps BMT Al Fath
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telah  disampaikan  secara  terbuka.
Sementara  itu, indikator = Promosi
menunjukkan bahwa hanya 11% karyawan
yang setuju adanya peluang promosi
jabatan, sedangkan 19% menyatakan tidak
setuju, menandakan bahwa sebagian besar
karyawan belum merasakan adanya
kesempatan promosi yang memadai.
Indikator Mutasi, 10% karyawan setuju
perusahaan melakukan mutasi pegawai
untuk mendukung pengembangan Kkarier,
sementara 20% menyatakan tidak setuju.
Terakhir pada indikator pengembangan
tenaga kerja, 12% karyawan setuju
Perusahaan selalu memberikan arahan,
sementara 18% menyatakan tidak setuju.

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah
kuantitatif, Menurut sugiyono (2018;13)
data  kuantitatif = merupakan = metode
penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkret), data penelitian berupa angka-
angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan,
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat
positivistic digunakan pada populasi atau
sampel tertentu. Merupakan studi empiris
yang bertujuan untuk menguji pengaruh
pengembangan karir dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.
3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut  sugiyono (2018:117)
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian populasinya
adalah karyawan Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Bmt Al Fath Ikmi

sebanyak 52 karyawan.
3.4.2 Sampel
Sampel menurut sugiyono

(2018:118) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan ukuran

sampel merupakan suatu langkah untuk
menentukan besarnya sampel yang diambil
dalam melaksanakan suatu penelitian.
Menurut  sugiyono (2017:85)  teknik
sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel di mana semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel. Maka dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh,
karena sampel yang digunakan keseluruhan
jumlah populasi, sampel pada penelitian ini
berjumlah 52 karyawan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan
upaya untuk mendapatkan informasi
yang akan digunakan dalam pengukuran
variabel. Menurut sugiyono (2017:308)
menyampaikan “metode pengumpulan data
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat dibuktikan,
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga
dapat digunakan memecahkan dan
mengantisipasi masalah.”’
3.6 Teknik Analisis Data

Menurut sugiyono (2018:482)
teknik analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Adapun
metode analisis data yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah:
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut sugiyono (2018:147)
Statistik deskriptif adalah analisis statistic
yang memberikan gambaran secara umum
tentang mengenai karakteristik setiap
variabel penelitian yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), minimum dan maximum.
Analisis deskriptif adalah statistic yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
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umum atau generalisasi.

Menurut sugiyono (2019:363) Uji
Instrumen Data adalah untuk mengukur
apakah valid dan reliabel dapat digunakan
dengan uji coba instrumen.

Dalam pengumpulan data
penelitian ini menggunakan instrumen yang
valid dan reliabel, yang diharapkan akan
menjadi  valid dan reliabel. Untuk
mengetahui  validitas dan reliabilitas
kuesioner, peneliti melakukan uji coba
terhadap kuesioner tersebut. Agar dapat
mengetahui bahwa ada pertanyaan yang
mengandung jawaban yang kurang objektif,
kurang jelas atau membingungkan. Adapun
dalam pengujian ini menggunakan 2 uji
yaitu:

1. Uji Validitas

Menurut sugiyono
(2017:361)  berpendapat  valid
berarti terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya”. Sedangkan
menurut ghozali (2017:52)
berpendapat  “suatu  kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut”.
Untuk melakukan wuji  validitas
dilihat dari tabel Item-Total

PEMBAHASAN
1.1.1 Pengujian Instrumen Data
Penelitian

Pada model regresi uji asumsi
klasik menjadi uji pra syarat yang harus
terpenuhi, secara lengkap hasil uji asumsi
klasik di sajikan sebagai berikut.

1. Uji Normalitas
Tabel 4.9
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed
Residual
N 52
Normal Mean ,0000000
ParametersaP Std. 3,28554823
Deviation
Most Extreme Absolute ,084
Differences Positive ,074
Negative -,084
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true
significance.

Sumber : Data output SPSS 24
(2025)

Dari tabel di atas, dapat
diketahui nilai signifikansi
Asymp.Sig.  (2-tailed) = 0,200
adalah lebih besar dari 0,05 atau

Statistics. U0 dldl
2. Uji Reabilitas 0,66 > 0,05, maka asumsi distribusi
Menurut sugiyono persamaan pada uji ini adalah
(2017:168) berpendapat “instrumen normal. . o
yang reliabel jika digunakan 2. Uji Multikolinieritas
beberapa kali untuk mengukur Tabel 4.10 )
obyek yang sama akan Hasil Uji Multikolinearitas
menghasilkan data yang sama. Coefficients®
Sedangkan menurut ghozali U;l;it;:gasggggr Collinearit
(2017:47) berpendapat “reliabilitas : y
.. Coefficie|Coeffic 7.
merupakan alat untuk menguji Model nts | ients |t/Sig Statistics
kekonsistenan jayvabaq responden Erro .ToleraVI
atas pernyataan di kuesioner. Suatu B |" | Beta nce | F
kuesioner dikatakan reliabel jika (Constant| 6.4/ 3.91 1.6/ .10
jawaban seseorang  terhadap ) 25 7 40 8
pernyataan adalah konsisten atau 1[Pengemb 15 14 15 3 2.
stabil dari waktu ke waktu. angan ' ) 106 214 3'7 ' 7 45 89
HASIL PENELITIAN DAN karier 5
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. 2.
lingkunga| .35 4.1] .00 .3
nkerja | 9% ST 40 ous 82
a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : Data output SPSS 24 (2025)

Berdasarkan hasil
pengujian multikolinearitas pada
tabel diatas diperoleh nilai tolerance
masing- masing variabel
Pengembangan Karir sebesar 0,345
dan Lingkungan Kerja sebesar
0,345. Dimana kedua nilai tersebut
lebih dari 0,10 dan nilai VIF
variabel ~ pengembangan  karir
sebesar 2,895 serta Lingkungan
kerja sebesar 2,895 dimana berarti
nilai. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala
multikolinearitas diantara variabel
bebas.

3. Uji Autokorelasi

Adapun hasil pengujian
autokorelasi adalah sebagai Berikut

Tabel 4.12

Interprestasi Autokorelasi dengan Uji

Durbin-Watson

Model Summary®
. Std.
R Adjusted Error of Durbin-
Model R R
Square Square the |Watson
d Estimate
1 18009 .640 .62413.89397 1.839

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja,
engembangan karier

b. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber: Data diolah spss versi
24,2025

Berdasarkan hasil
pengujian pada tabel diatas, model
inni tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-
Watson sebesar 1.839 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460.

4. Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji
heteroskedastisitas sebagai berikut :

Tabel 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan

Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardiz Sta}ndard
ed ized .
Coefficients C(;fsim Si
Model Std ¢ 28
B ) Beta
Error
11.3 4.6.00
(Constant) 0 2.411 g3 0
Pengemban| ;. cd 4592679
gan karir g 0
Llingkunga 1.9 .66
bk 102 .053 420 a5
a. Dependent Variable: Abs Res

Sumber : Data output SPSS 24 (2025)

Dari tabel di atas, Glejser
test model pada  variabel
Pengembangan Karir (X1) diperoleh
nilai probability signifikansi (sig.)
sebesar 0,790 dan Lingkungan
Kerja (X2) diperoleh nilai
probability  signifikansi  (sig.)
sebesar 0,662 dimana keduanya
nilai signifikansi (sig.) >0,05.
Dengan demikian dapat
disimpulkan regression model pada
data ini tidak ada gangguan
heteroskedastisitasi.

1.1.2 Uji Instrumen

Uji instrumen penelitian meliputi uji
validitas dan reliabilitas sebagai pemenuhan
syarat untuk uji selanjutnya, berdasarkan
hasil yang didapat secara lengkap dapat
diuraikan sebagai berikut.

1. Uji Validitas
Hasil pengujian validitas
instrumen penelitian dengan
menggunakan alat bantu olah
statistik SPSS wversi 25. dengan
kriteria sebagai berikut :
1. Jika Thinng > Twpver, maka
instrumen valid,
2. Jika thinng < tiaper, maka
dikayakan instrumen tidak valid.

Nilai r tabel sendiri
diperbolehkan dengan melihat daftar
r tabel., yaitu r tabel = n = 50 sig
0,05. Maka diperbolehkan r tabel
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sebesar 0,273. Adapun hasil uji
validitas variabel Kompetensi |,
sebagai berikut :
Tabel 4.14
Rangkuman Uji Validitas

Taraf Signifikansi 5% Dengan Uji Dua Arah
Pengembangan Karir (Xi)

No Ruitung Reabel Keterangan
1. 0,531 0,273 Valid

2. 0,544 0,273 Valid

3. 0,826 0,273 Valid

4. 0,810 0,273 Valid

5. 0,868 0,273 Valid

6. 0,868 0,273 Valid

7. 0,620 0,273 Valid

8. 0,675 0,273 Valid

9. 0,784 0,273 Valid

10. 0,784 0,273 Valid

11. 0,440 0,273 Valid

12. 0,539 0,273 Valid

13. 0.703 0,273 Valid

14. 0,697 0,273 Valid

Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat
dilihat bahwa dari 10 butir pertanyaan
untuk variabel Pengembangan Karir (X1)
diperoleh nilai r hitung > r tabel.
Disimpulkan bahwa butir pertanyaan
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan
semua item pertanyaan memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,273
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian:

2. Uji Reliabilitas
Rangkuman hasil pengujian
instrumen penelitian yaitu
reliabilitas dapat dilihat pada tabel
4.17 berikut.
Tabel 4.17
Rangkuman Uji Reliabilitas

Variabel |Standa|Cronbach|Keterang
r ’s Alpa an

Pengemban| 0,956 0,60 Reliabel
gan Karir

Lingkunga | 0,949 0,60 Reliabel
n Kerja

Kinerja 0,920 0,60 Reliabel
Karyawan

Sumber: Data diolah 2025
Mengacu pada hasil wuji

reliabilitas yang dilakukan dengan
program statistik SPSS 25 didapat
bahwa hasil koefisien Cromnbach’s
Alpha lebih besar dari 0,60.
Basarkan tabel 4.17 di atas dapat
diketahui  koefisien  cronbach’s
alpha variabel Pengembangan Karir
sebesar (0,956), Lingkungan Kerja
sebesar  (0,949), dan kinerja
karyawan sebesar (0,920). Maka
dapat disimpulkan keseluruhan
jawaban responden berdasarkan uji
reliabilitas mempunyai konsistensi
atau dengan kata lain terbukti
reliabel.
1.1.3 Uji Hipotesis
1. Uji t ( Uji Parsial)

Uji hipotesis atau yang lebih dikenal
dengan uji parsial digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing
bebas secara parsial terhadap

variabel terikat.Sebagai
pembanding untuk melihat
pengaruh signifikan, maka

digunakan kriteria taraf signifikan
sebesar 0,5% (0,05) dan
membandingkan thitung dengan
ttabel dengan kriteria sebagai
berikut :

Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak
Ha diterima. Jika thitung< ttabel
maka Ho diterima Ha ditolak Untuk

mengetahi  pengaruh  masing-
masing variabel dapat dilihat pada
tabel berikut :

a. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Secara Parsial Antar
Pengembangan Karir (X1)
dan Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 4.28
Uji Hipotesis (Uji t) Secara Parsial
Antara Pengembangan Karir (Xi1) dan
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients”
Unstandar|Standardi
dized zed
Model |Coefficien Coefficie| T |Sig.
ts nts
B | Std. | Beta
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Error
12. 3.11
1 (Constant) 927 4.148 7 .003
Pengemban .50 072 713 7.04 000
gan karier | 5 5
a. Dependent Variable: kinerja karyawan

Sumber : Data output SPSS 24 (2025)
2. Uji Hipotesis F (Uji Simultan)
Untuk mengetahui besar
pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel
terikat, dapat dilihat hasil hipotesis
dalam perhitungan uji F ini sebagai
berikut:
Tabel 4.30
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model |SUmoff gp | Mean | p) o)
Squares Square

Regres| 1267.3 ) 633.67/41.72 b
sion 51 6 4 000

1 Residul 710.64 47 15.120
al 9

1978.0
Total 00 49
a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), lingkungan kerja,
pengembangan karier

Sumber : Data output SPSS 24 (2025)
Berdasarkan hasil tabel
diatas dapat diketahui bahwa
terdapat nilai Fhiung sebesar 41,724
dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai Frabel pada tingkat kepercayaan
5% dengan df = n-k-1 (52-2 = 50),
maka didapatkan Fuabe = 2,790.
Karena Fhitung™> Fraver (41,724 >
2,790) dan nilai signifikansi < 0,05
(0,000<0,05) sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel
independen yaitu Pengembangan
Karir (Xi) dan Lingkungan Kerja
(X2) Dbersama-sama  (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) dan
disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima.
1.2 Pembahasan Penelitian
Dalam pembahasan ini dilakukan
untuk menganalisis hasil dari pengaruh

Pengembangan Karir dan Lingkungan
Kerja terhadap kinerja karyawan secara
parsial maupun secara simultan.

1.2.1 Pengaruh Pengembangan Karir
terhadap kinerja karyawan
Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Bmt Al
Fath Ikmi.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa

variabel Pengembangan Karir berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y =
12,927+ 0,505 X1, nilai korelasi sebesar

0,714 artinya kedua variabel memiliki

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien

determinasi sebesar 51%. Uji hipotesis
diperoleh thitung 7,045> ttabel 1,677 dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan Hal diterima.

Maka penelitian ini berhasil membuktikan

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa

“pengembangan karir berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan”.

Karena didukung oleh data penelitian yang

menunjukkan bahwa variabel

Pengembangan Karir memiliki pengaruh

positif terhadap kinerja karyawan.

1.2.2 Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap kinerja karyawan
Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Bmt Al
Fath Ikmi.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa

variabel Lingkungan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap prestasi kerja

dengan persamaan regresi Y = 7,593 +

0,460 X2, nilai korelasi sebesar 0,790

artinya kedua variabel memiliki tingkat

hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 62%. Uji hipotesis

diperoleh nilai thitung 8,923 > ttabel 1,677

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan

demikian HO ditolak dan Ha2 diterima.

Maka penelitian ini berhasil membuktikan

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa

“Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan”.

Karena didukung oleh data penelitian yang

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan
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Kerja memiliki pengaruh positif terhadap

kinerja karyawan.

1.2.3 Pengaruh Pengembangan Karir
dan Lingkungan Kerja terhadap
kinerja karyawan Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Bmt Al Fath Ikmi.

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa

variabel =~ Pengembangan Karir Dan

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap Kinerja dengan

persamaan regresi Y = 6,458 + 0,155 X1 +

0,357 X2, nilai koefisien korelasi 0,800

artinya variabel bebas dengan variabel

terikat memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat. Nilai koefisien determinasi

sebesar 64% sedangkan sisanya 36%

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis

diperoleh nilai Fhitung 41,724> Ftabel

2,790 dan nilai signifikan sebesar 0,000 <

0,05 maka dapat disimpulkan HO ditolak

dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh

positif dan signifikan secara simultan antara

Pengembangan Karir dan Lingkngan Kerja

terhadap kinerja karyawan Kspps Bmt Al

Fath Tkmi

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada bagian akhir skripsi, penulis
akan memaparkan kesimpulan yang dapat
diambil, keterbatasan penelitian dan saran
yang didasarkan pada temuan hasil
penelitian dilapangan serta pembahasan
yang telah dilakukan dalam penelitian
terhadap karyawan Koperasi Simpan

Pinjam Pembiayaan Syariah Bmt Al Fath

Ikmi, mengenai pengaruh Pengembangan

Karir (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebagai

berikut :

1. Pengembangan Karir secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan persamaan regresi linear
sederhana Y = 12,927 + 0,505 X1. Nilai

koefisien korelasi sebesar 0,714 artinya
memiliki  tingkat hubungan kuat.
Koefisien determinasi sebesar 0,510
artinya  kinerja  dipengaruhi  oleh
pengembangan karir sebesar 51%,

sedangkan sisanya sebesar 49 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji t
diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.045>
1,677) dan diperkuat oleh nilai
signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

2. Lingkungan Kerja secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, ditunjukan oleh persamaan
regresi linear sederhana Y = 7,593 +
0,460 X2. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,790  artinya  memiliki
hubungan kuat. Koefisien determinasi
sebesar 0,624 artinya  kinerja
dipengaruhi oleh Lingkungan Kerja
sebesar 62% sedangkan sisanya sebesar
38% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti . Hal ini dibuktikan dengan
uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel
(8.923 > 1,677) dan diperkuat oleh nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian terbukti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

3. Hasil penelitian Pengembangan Karir
dan Lingkungan Kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan, ditunjukan
oleh persamaan regresi linear berganda
Y = 6,458+ 0,155 X1 + 0.357 X2, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,800 artinya
memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat dan koefisien determinasi sebesar
64% artinya kinerja dipengaruhi oleh
Pengembangan karir dan Lingkungan
kerja sebesar 64%. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis uji F
diperoleh nilai F hitung > F tabel
(41,724 > 2,790) dan diperkuat dengan
nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian terbukti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman
langsung  peneliti  dalam  proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan
yang dialami dan dapat menjadi
beberapa faktor yang agar dapat untuk
lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JPTIM



JPTIM - Jurnal Penelitian Terapan Ilmu Multidisiplin

Vol. 1, No. 4, Desember 2025
Halaman : 1-14

ISSN : 3090-4587

yang akan datang. Beberapa
keterbatasan dalam penelitian tersebut,
antara lain:

1. Jumlah responden yang berjumlah 52
orang. Jumlah responden yang lebih
besar tentunya lebih dapat
menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya.

2. Dalam proses pengambilan data,
informasi yang diberikan responden
melalui  kuesioner terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang
perbedaan pemikiran, anggapan dan
pemahaman  yang  berbeda tiap
responden, kemudian faktor kejujuran
dalam pengisian pendapat responden
dalam kuesionernya. Atau faktor lain
seperti tingkat kejenuhan responden
dalam mengisi kuesioner, perasaan
responden, psikologis responden.

3. Permasalahan mengenai waktu dalam
proses memperoleh literasi yang sesuai.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian mengenai pengaruh
pengambangan karier dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada koperasi
simpan pinjam pembiayaan syariah BMT

Al Fath Ikmi di Tangerang selatan peneliti

mengajukan saran yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan dalam mengambil kebijakan
manajemennya, yaitu :

1. Berdasarkan hasil kuisioner pada
variabel Pengembangan Karir (X1),
dapat dilihat pada indikator penerapan
informasi pekerjaan pernyataan nomor
10 dimana diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,63. Sebaiknya pihak
perusahaan

memberikan gaji dan tunjangan yang
sesuai dengan beban kerja karyawan.
hal tersebut dilakukan agar kinerja
karyawan meningkat.

2. Berdasarkan hasil kuisioner pada
variabel Lingkuungan Kerja (X2), hal
ini dapat dilihat pernyataan nomor 14

dimana diperoleh nilai rata-rata sebesar
3.61.
seharusnya Disarankan agar atasan
selalu memberikan perhatian yang adil
dan merata kepada seluruh karyawan,
sehingga tercipta lingkungan kerja yang
harmonis, rasa saling menghargai, dan
peningkatan motivasi kerja karyawan. .
3. Berdasarkan hasil kuisioner pada
variabel Kinerja Karyawan (Y), Kinerja
karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Bmt Al
Fath Ikmi dapat dilihat pada pernyataan
nomor 6 diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,78. Sebaiknya perusahaan diharapkan
dapat mempertahankan dan
meningkatkan kebiasaan atasan dalam
memberikan umpan balik secara rutin
kepada karyawan. Umpan balik yang
konstruktif akan membantu karyawan
memahami kekuatan dan area yang
perlu diperbaiki, sehingga dapat
mendorong peningkatan kinerja secara
berkelanjutan.
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